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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan oleh dirinya, masyrakat, bangsa, dan negara.
 Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. 

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. Guru harus mempengarui siswanya. Guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan yang dapat memberikan kesan dan pengaruh.
 

Pada prinsipnya guru hanya wajib bertanggung jawab atas terselenggaranya proses balajar mengajar. Namun di samping itu, ia diharapkan ikut bertanggungjawab dalam mencapai tujuan nasioanal. Adapun tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU. No.20 tahun 2003 yaitu;

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Bagi guru khususnya Pendidikan Agama Islam, tugas dan kewajiban sebagaimana dikemukakan di atas merupakan amanat yang diterima oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab
. Allah menjelaskan :

( (((( (((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((( ((((((((( ((((((( ((((((((( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((( (((((( ( (((( (((( ((((( (((((((( (((((((( ((((   

Artinya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat." (QS. An-Nisa : 58)
Kemudian dalam hubungannya dengan kegiatan belajar yang terpenting bagaimana menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukan aktifitas belajar dalam hal ini sudah barang tentu peran guru sangat penting. Bagaimana  guru melakukan usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktifitas belajar dengan baik. Untuk  dapat belajar dengan baik diperlukan proses motivasi yang baik pula.
 Dengan kata lain motivasi mempunyai fungsi sebagai penggerak seseorang untuk belajar. Hal ini sesuai pernyataan di bawah ini:

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang  menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek itu dapat tercapai.

Di dalam menumbuhkan motivasi belajar seorang guru tidaklah mudah pasti terdapat kendala-kendala apalagi pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana realita kita ketahui bahwa pelajaran Pendidikan Agama Islam, apalagi pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak masuk pada  standar kelulusan yang di masukkan dalam ujian (UNAS) dan  kemudian di pakai sebagai alat seleksi masuk sekolah yang lebih tinggi. Hal inilah yang  menjadi salah satu kendala atau masalah mengapa siswa kurang begitu termotivasi belajar Pendidikan Agama Islam. Padahal pada posisi strategis untuk membangun bangsa sejalan dengan rambu-rambu peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan di barengngi juga menentukan kebijakan pengembangan kurikulum nasional yang dengan tegas menempatkan pendidikan agama sebagai bidang studi yang porsinya benar-benar seimbang dengan bidang studi lain. Bahkan dalam upacara peringatan Isra’dan Mi’raj Nabi Muhammad SAW di masjid Istiqlal Jakarta tahun 1995 M. Presiden Soeharto menegaskan, bahwa: Pendidikan agama perlu kita tingkatkan lagi, sebab mantapnya keyakinan beragama akan memperkokoh ketahanaan mental kita menghadapi tantangan zaman di masa depan. Penegasan seperti ini seharusnya mampu untuk menggerakan guru agar lebih memotivasi murit untuk lebih mengngembangkan bidang studi agama Islam dalam hal belajar mengajar di sekolah. Yang mana dengan langkah ini, kemampuan pendidikan untuk memberikan kontribusi besar dalam hal mendewasakan manusia Indonesia mengapdi kepada Tuhan-Nya dan kepada sesama manusia jelas semakin menjadi kenyataan, dan kecemasan terhadap dekadensi moral bangsa jelas semakin menipis.
 

Dan di dalam menumbuhkan motivasi  seorang guru yang profesional tentunya mempunyai skill untuk mengatasi hambatan untuk menumbuhkan motivasi peserta didik. Seorang guru juga diharapkan memiliki jiwa entrepreneurship yang berarti ia seorang yang kreatif, inovatif, selalu bisa mencari solusi dari setiap permasalahan atau hambatan dan menciptakan solusi sesuatu yang baru dan memiliki motivasi yang tinggi.

Berpijak dari uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian di SMK Sore  Tulungagung karena dipandang perlu untuk mengetahui bagaimana upaya guru  Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar PAI siswanya untuk menjalani tingkatan-tingkatan perkembangan dalam memasuki era globalisasi. Dimana SMK Sore  yang siswa-siswanya rata-rata dari kalangan menengah ke bawah dan hampir 98% siswa laki-laki dengan jumlah siswa satu kelasnya rata-rata 45 sehingga pembelajaran kurang kondusif dan termotivasi. Hal inilah yang menjadikan alasan utama  peneliti  untuk mengetahui motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan ini peneliti memandang bahwa begitu pentingnya belajar agama terutama kita sebagai generasi penerus umat Islam. Untuk itu, peneliti mengambil  judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menumbuhkan Motivasi Pelajaran PAI (Studi Kasus di SMK Sore Tulungagung)”.
B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut;

1. Secara Konseptual

Upaya
:
Usaha (Syarat) untyk menyampaikan suatu maksut.

Motivasi  
:
Dorongan yang timbul untuk melakukan tindakan.
                

Belajar
:
Berusaha (berlatih) supaya mendapat sesuatu kepandaian.

Jadi yang dimaksud upaya guru  Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar PAI adalah mencari solusi/pemecahan untuk meningkatkan anak dalam belajar pendidikan agama Islam.

2. Secara Operasional

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar PAI adalah usaha-usaha yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi konteks penelitian di atas, maka dapat ditetapkan focus penelitian sebagai berikut;

1. Bagaimana upaya atau tindakan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung?

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi  guru dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung?

3. Bagaimana yang dilakukan guru dalam mengatasi hambatan untuk menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung?  

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui upaya atau tindakan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi  guru dalam upaya menumbnuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung.

3. Untuk mengetahui apa yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi hambatan untuk menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran PAI XI di SMK Sore Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar PAI kepada siswa.

2. Secara Praktis

a. Sebagai masukan guru pendidikan agama untuk tetap  memperhatikan hal-hal yang dapat mendorong belajar siswa khususnya pelajaran PAI.

b. Sebagai masukan peneliti yang lain untuk dapat dijadikan penunjang dan pengembangan penelitian yang relevan dengan penelitian tersebut.

c. Untuk STAIN khususnya dosen pendidikan agama Islam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan strategi pengembangan dalam mengupayakan mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar PAI.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

BAB I: PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI, terdiri dari pembahasan tentang ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang mencakup pengertian Pendidikan Agama Islam, dasar Pendidikan Agama Islam, tujuan Pendidikan Agama Islam, dan fungsi Pendidikan Agama Islam. Kemudian pembahasan tentang guru yang mencakup pengertian guru, syarat guru, peran guru, dan tugas guru. Selanjutnya pembahasan tentang motivasi belajar yang mencakup pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, dan macam-macam motivasi belajar.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN: terdiri dari paparan data, temuan peneliti, dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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